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ABSTRACT

THE EMPLOYEE COMPETENCY OF THE PORT OPERATOR UNIT OF
SUNGAI NYAMUK

Sitti Raoda
odha.ctsmile@gmail.com

Graduate Studies program
Indonesia Open University

. This research is motivated by the employee competence of the Port
Operator Unit of Sungai Nyamuk is still not optimal. This can be seen in the
standards and competence of employees who are not in accordance with the
position held. Problems studied in this study are how the employee competence
and the factors that hamper in employee competence. The purpose of this research
is to describe and analyze about the competence of employees and factors that
hamper the competence of employees. This research was conducted at the Port
Operator Unit of Sungai Nyamuk, using qualitative method with descriptive
research type. The subjects of this research are Harbour Master and the officers of
the Port Operator Unit of Sungai Nyamuk. The result of the research explains
about the employee competence of the Port Operator Unit of Sungai Nyamuk
based on formal education, ladder training, technical training and administrative
training. Seen from the factors that hamper employee competence, such as limited
budget for the implementation of education and training, the lack of chance to
attend the education and training provided by the Harbour Master, the
requirements that must be fulfilled by employee to follow education and training
and lack of employee motivation for development competence. Therefore it can
be concluded that the competence of employees is very important role in the
implementation of services. The better competence of the employee then more
better the service provided.

Keywords: Employee Competence, The Port Operator Unit of Sungai Nyamuk.
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ABSTRAK
KOMPETENSI PEGAWAI KANTOR UNIT PENYELENGGARA
PELABUHAN SUNGAI NYAMUK

Sitti Raoda
odha.ctsmile@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kompetensi pegawai Kantor Unit
Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk yang masih belum optimal. Hal ini
dapat dilihat pada standar dan kompetensi pegawai yang tidak sesuai dengan
jabatan yang dipegang. Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah
bagaimana kompetensi pegawai dan faktor-faktor yang menghambat kompetensi
pegawai. Adapun tujuan dar penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menganalisis tentang kompetensi pegawai dan faktor-faktor yang menghambat
kompetensi pegawai. Penelitian ini dilakukan di Kantor Unit Penyelenggara
Pelabuhan Sungai Nyamuk, dengan menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah Kepala Kantor dan pegawai Kantor
Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk. Hasil penelitian menjelaskan
tentang kompetensi pegawai Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai
Nyamuk berdasarkan pendidikan formal, pelatihan penjenjangan, pelatihan teknis
dan pelatihan administrasi. Dilihat dari faktor yang menghambat kompetensi
pegawai, antara lain adalah terbatasnya anggaran untuk pelaksanaan pendidikan
dan pelatihan, kurangnya kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan
yang, diberikan oleh kepala kantor, adanya persyaratan yang harus dipenuhi oleh
pegawai untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan serta kurangnya motivasi
pegawai untuk pengembangan kompetensi. Dengan demildan dapat disimpulkan
bahwa kompetensi pegawai sangat berperan penting dalam pelaksanaan
pelayanan. Semakin baik kompetensi yang dimiliki pegawai maka semakin baik
pula pelayanan yang diberikan.

Kata Kunci : Kompetensi Pegawai, Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan
Sungai Nyamuk.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Gambaran Umum Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai
Nyamuk

Pelabuhan Sungai Nyamuk yang terletak Pulau Sebatik Kabupaten
Nunukan Provinsi Kalimantan Utara, pada koordinat 117° 54’ 50 BT -
04° 09° 37> LU, merupakan salah satu pelabuhan yang berada di garis batas
Neg‘ara yaitu berbatasan langsung dengan Negara Bagian Sabah Malayéia.

Berada di perairan atau selat yang memisahkan antara Negara Bagian
Sabah Malaysia dengan Pulau Sebatik Indonesia dan Laut Sulawesi.
Pelabuhan Sungai nyamuk Hanya berjarak 4 mil dari garis batas laut dengan
Negara Malaysia, dm 3 km dengan garis batas darat dengan bagian Pulau
Sebatik Malaysia. Dengan DLKR perairan meliputi perairan pulau sebatik
Indonesia dari Sungai Pancang sampai dengan pelabuhan penyeberangan
mantikas di selatan Pulau lSebatik Indonesia, sesuai dengan PM. 130 Tahun
2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor UPP Sungai Nyamuk
meliputi wilayah ketja Balansiku.

Keberadaan Pelabuhan Sungai Nyamuk dimulai pada tahun 1972.
Akibat terjadinya konfrontasi dengan Malaysia, banyak perantan Indonesia
yang berada di Negara Bagian Sabah khususnya Tawau kembali ke Indonesia
namum tidak kembali ke tempat asalnya melainkan membuka lahan di Pulau

Sebatik. Perantau yang didominasi oleh suku Bugis dari Sulawesi Selatan,
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yang nantinya menjadi penduduk mayoritas di Pulau Sebatik, pada saat itu
mulai bermukim dan melakukan aktifitas perdagangan. Mengingat alat
transfortasi utama yang digunakan pada saat itu adalah kapal, maka Sungai
Nyamuk menjadi pusat kegiatan perekonomian.

Dengan meningkatnya kegiatan transportasi laut di Sungai Nyamuk,
maka pada November 1988 telah dibuka Pos Kesyahbandaran di Sungai
Nyamuk Kecamatan Nunukan Kabupaten Bulungan Kalimantan Timur. Hal
ini sesuai Surat Perintah Nomor: KP. 12/1/20/Adpel Nunukan-88 Tanggal 1
November 1988, sebagai tindak lanjut dari surat Kepala Kantor Wilayah V
Ditjenla Banjarmasin Nomor: PY. 68/4/W5-88 Tanggal 12 Oktober 1988.

Kegiatan lalu lintas dan angkutan laut di Pos Kesyahbandaran
Pelabuhan Sungai Nyamuk pada saat itu sebagian besar adalah kapal yang
berukuran isi kotor dibawah 20 GT, mayoritas adalah kapal nelayan.
Mengingat statusnya saat itu masih Pos Kesyahbandaran, maka pendaftaran
kapal yang beroperasi di Pelabuhan Sungai Nyamuk dilaksanakan oleh
pemiliknya di Kantor Administrator Pelabuhan Tarakan atau Kantor
Administrator Pelabuhan Nunukan.

Seiring meningkatnya kegiatan transportasi laut, maka pada tahun
1993 status Pos Kesyahbandaran Sungai Nyamuk ditingkatkan menjadi
Kantor Pelabuban Kelas V Sungai Nyamuk, sesuai Surat Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor: 35 Tahun 1993, dan ditunjuk sebagai Kepala Kantor
Pelabuhan adalah Sdr. DJAMALUDDIN SILAWANE.

Mengingat pada saat itu belum adanya fasilitas kantor yang cukup

memadai, yakni masih meminjam rumah penduduk, maka sesuai surat
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Administrator Pelabuhan Nunukan Nomor: 01/PR.002/ADPEL/NNK/1993
Tanggal 6 Oktober 1993 tentang pembebasan tanah di Sungai Nyamuk di
lokast yang di tempati hingga sekarang,

Kemudian pada tahun 2002, sesuai Keputusan Menteri Perhubungan
Nomor: KM. 63 Tahun 2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor
Pelabuhan, Kantor Pelabuhan Sungai Nyamuk Kelas V dengan Kepala
Kantor tetap dipercayakan kepada Sdr. DJAMALUDDIN SILAWANE
sampai dengan akhir masa tugasnya dan memasuki masa purna bhakti pada
Juni 2006.

Setelah Sdr. DJAMALUDDIN SILAWANE memasuki masa purna
bhakti, sempat terjadi kekosongan pimpinan pada Kantor Pelabuhan Sungai
Nyamuk, maka pada Agustus 2006 ditunjuk Sdni. SITI SJAHRIAH, SH
sebagai Pelaksana Tugas (PLT) Kepala Kantor Pelabuhan Sungai Nyamuk
sampai dengan tanggal 31 Januari 2007. Keputusan meanteri perhubungan
Nomor: 18 Tahun 2007 Tanggal 31 Januari 2007 dilantik Sdr.

DARUSSJALAM NUR, SH secbagai pejabat definitif Kepala Kantor

Pelabuhan Sungai Nyamuk sampai memasuki masa purna bhakti sesuai
Keputusan Menteri Perhubungan nomor: 00947/KEP/AV/13011/10. Sebelum
akhir Mei 2010, telah dilantik Sdr. MOH. FAISAL sebagai Kepala Kantor
Pelabuhan Sungai Nyamuk sampai dengan tanggal 25 Desember 2013.
Setelah itu, diangkat dan dilantik pula oleh Direktur Jenderal Perhubungan
Laut Sdr. H. JUNIANSYAH, SE berdasarkan Keputusan Menteri

Perhubungan Nomor: SK. 494 Tahun 2013 sebagai Kepala Kantor Unit

Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk sampai dengan sekarang.
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2. Tugas Pokok, Fungsi dan Wewenang Kantor Unit Penyelenggara
Pelabuhan Sungai Nyamuk
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam KM. 62
Tahun 2010 tanggal 05 Nopember 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Pelabuhan, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor: PM 44 Tahun 2011 dan diubah dengan Peraturan
Menteni Perhubungan Nomor: PM 130 Tahun 2016 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan, Kantor Unit Penyelenggara
Pelabuhan Kelas IIT Sungai Nyamuk mempunyai tugas pokok dan fungsi
serta wewenang sebagai berikut;
a. Tugas Pokok
Sebagai tugas pokok pelaksanaan melakukan pelaksanaan
pengaturan, pengendalian, dan pengawasan kegiatan kepelabuhanan,
keselamatan dan keamanan pelayaran pada pelabuhan serta penyediaan
dan/atau pelayanan jasa kepelabuhanan yang belum diusahakan secara
komersial.
b. Fungst
1) Penyiapan bahan penyusunan Rencana Induk Pelabuhan serta
Daerah Lingkungan Kerja (DLKr) dan Daerah Lingkungan
Kepentingan (DLKp) Pelabuban;
2) Penyediaan dan pemeliharaan penahan gelombang, kolam
pelabuhan, alur pelayaran dan sarana bantu navigasi pelayaran;
3) Penjamin kelancaran arus barang, penumpang dan hewan;

4) Penyedia dan/atau penyedia pelayanan jasa kepelabuhanan;
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5) Pengaturan, pengendalian dan pengawasan usaha jasa terkait
dengan kepelabuhanan dan angkutan di perairan;

6) Penyedia fasilitas pelabuhan dan jasa pemanduan dan
penundaan;

7) Penjamin keamanan dan ketertiban dipelabuhan;

8) Pemelihara kelestarian lingkungan di pelabuhan;

9) Penyiapan bahan pengawasan keselamatan dan keamanan
pelayaran; dan

10) Pengelolaan urusan tata usaha, kepegawaian, keuangan, hukum
dan hubuagan masyarakat.

c. Wewenang

1) Mengkoordinasikan kegiatan instansi pemerintah terkait dan
kegiatan pelayanan jasa pelabuhan guna menjamin kelancaran
tugas operasional di pelabuhan;

2) Menyelesaikan masalah-masalah yang dapat mengganggu
kelancaran kegiatan operasional pelabuhan dengan instansi
pemerintah dan Unit kerja terkait lainnya.

Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk adalah Unit
Pelaksana Teknis di lingkungan Kementerian Perhubungan yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri Perhubungan melalui Direktur
Jenderal Perhubungan Laut, sesuai Surat Keputusan Menteri Perhubungan
Nomor: KM 62 Tahun 2010 tanggal 05 Nopember 2010 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kantor Pelabuhan, sebagaimana telah disbah dengan

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: PM 44 Tahun 2011 tentang
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perubahan atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: KM 62 Tahun 2010,
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan
diubah Nomor: 130 Tahun 201.5 Tentang Organisasi dan Kantor Unit
Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk dengan uraian tugas pokok sebagai
berikut:
a. Petugas Tata Usaha
Mempunyai tugas melakukan urusan keuangan, kepegawaian dan
umum, hukum dan bhubungan masyarakat serta pelaporan pada
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan.
1) Administrasi Perkantoran
Kegiatan Tata Usaha Kantor Unit penyelenggara Pelabuhan
Sungai Nyamuk berpedoman dan berdasarkan Peraturan Mentert
Perhubungan Nomor: KM 64 Tahun 2006 tanggal 27 Desember
2006 tentang Sistem Administrasi Perkantoran Departemen
Perbubungandan, Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan
Laut Nomor: UM. 48/5/6.03 tanggal 3 April 2003 tentang Pola
Klasifikasi Kode Kearsipan Direktorat Jenderal Perhubungan
Laut.
2) Kepegawaian
Untuk lebih rinci terhadap jﬁmla.h aparatur di Kantor Unit
Penyeleﬁggara Pelabuhan Sungai Nyamuk disajikan dalam tabel

berikut ini:




|

Tabel 4.1
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Jumlah SDM Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan

Sungai Nyamuk Berdasarkan Status Kepegawaian
No. Pegawai Jumlah (Orang) Keterangan
1. [PNS 6
2. | CPNS -
3. | Honorer 6
Jumlah 12

Sumber: Laporan Tahunan Kantor UPP Sungai Nyamuk TA. 2016

Tabel 4.2

Jumiah SDM Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan
Sungai Nyamuk Berdasarkan Golongan

No. Golongan Jumlah (Orang) Keterangan
1. | IV -
2. | IO 4
3. (1 2
4. |1 -
5. | Honorer 6
Jumlah 12

Sumber: Laporan Tahunan Kantor UPP Sungai Nyamuk TA. 2016

Fabel 4.3

Jumlah SDM Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan
Sungai Nyamuk Berdasarkan Jabatan

Jumlah (Orang)

No. Jabatan PNS Honorer Keterangan
1. | Kepala Kantor 1 - Bendahara Materiil
2. | Petugas TU: dan Petugas Lala
Bendahara Penerima 1 1 dan Pelayanan Jasa
Bendahara Pengeluaran 1 1 dirangkap oleh 1
Bendahara Materiil 1 - orang pegawai.
3. | Petugas Lala dan 1 1
Pelayanan Jasa
4. | Petugas Faspel dan Dirangkap 1
Ketertiban
5. | Petugas 1 2
Kesyahbandaran
Jumlah 6 6

Sumber: Laporan Tahunan Kantor UPP Sungai Nyamuk TA. 2016
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Tabel 4.4
Jumiah SDM Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan
Sungai Nyamuk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

I Jumlah
No. Pendidikan PNS Honorer Keterangan

1. [S2 - -
2. |81 3 2
3. |D3 - -
4. | SLTA 3 4
5. | SLTP - -

Jumlah 6 6

Sumber: Laporan Tahunan Kantor ﬁPP Sungai Nyamuk TA. 2016
3) Keuangan
Realisasi belanja Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai
Nyamuk pada Tahun Anggaran 2016 adalah sebesar
Rpl.826.153.182 atau 72,34 persen dari anggaran senilai
Rp2.524.402.000. Rincian anggaran dan realisasi belanja Tahun

Anggaran 2016 tersaji pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA. 2016
No. Uraian Anggaran (Rp.) | Realisasi (Rp.) %
1. | Belanja Pegawai 662.102.000 634.585.182 | 95,84
2. | Belanja Barang 1.829.380.000 1.160.108.000 | 63,42
3. | Belanja Modal 32.920.000 31.460.000 | 95,57
Jumlah 2.524.402.000 1.826.153.182 | 72,34

Sumber: Laporan Keuangan Kantor UPP Sungai Nyamuk TA. 2016

4) Barang Milik Negara
Pada setiap semester I dan semester II/akhir tahun anggaran
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk
meyampaikan Laporan Barang Milik Negara kepada Direktorat

Jenderal Perhubungan Laut dengan terlebth dahulu melakukan
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Rekonsiliasi Internal antara Unit Akuntansi Kuasa Pengguna
Barang (UAKPB) dengan Unit Akuntansi Kuasa Pengguna
Anggaran (UAKPA) setiap bulan serta rekonsiliasi semester
gabungan antara UAKPB dan UAKPA dengan Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Tarakan.
5) Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Pada tahun 2016 Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai
Nyamuk melaksanakan pemungutan atas nang Jasa Labuh, uang
Jasa Navigasi dan Jasa Perkapalan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 6 Tahun 2015 tanggal 26 Maret 2015 yang
merupakan Penerimaan Negara Bukan Pajak yang disetor 100%

ke Kas Negara dengan menggunakan SSBP dengan rincian

sebagai berikut :
Tabel 4.6
Rincian Penerimaan Negara Bukan Pajak TA. 2016
Ne. Pegawai Penerimaan (Rp.) Keterangan
1. | Jasa Kepelabuhanan 32.799.300
2. | Jasa Kenavigasian 55.450.500
3. | Jasa Perkapalan 382.219.400
Jumlah 470.469.200

Sumber: Laporan Tahunan Kantor UPP Sungai Nyamuk TA. 2016

b. Petugas Lalu Lintas dan Angkutan Laut dan Pelayanan Jasa
Mempunyai tugas melakukan penyediaan dan pemeliharaan penahan
gelombang, kolam Pelabuhan, alur pelayaran, dan sarana bantu
navigasi pelayaran, penjamin kelancaran arus barang, penumpang
dan hewan, penyedia dan/atau pelayanan jasa kepelabuhanan dan

pengaturan, pengendalian, dan pengawasan usaha jasa terkait dengan
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kepelabuhanan dan angkutan di perairan.

Untuk mendukung terlaksananya tugas pokok dan fungsi, seksi Lala

dan angkutan laut dan pelayanan jasa mempunyai tugas secara garis

besar antara lain:

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7

Pengawasan pola trayek berjadwal tetap dan teratur (Liner) dan
pola trayek tidak berjadwal serta tidak teratur (Tremper);
Pengawasan keagenan perwakilan kapal asing dan dispensasi
syarat bendera;

Pengawasan kegiatan penunjang angkutan;

Pembinaan tenaga kerja bongkar di pelabuban;

Pemantauan pelaksanaan tarif sesuai PP. 11 Tahun 2015;
Pengawasan kelaikan dan keselamatan fasilitas pelabuhan, alur
pelayaran dan kolam pelabuhan; dan

Pengawasan pelaksanaan pembangunan fasilitas pelabuhan dan

kinerja operasional pelabuhan.

Kegiatan lalu lintas angkutan laut di Pelabuhan Sungai Nyamuk

yaitu angkutan antar pulau dan angkutan laut luar negeri dengan

kapal berbendera asing untuk mengangkut hasil pertanian dan

perkebunan dan hasil laut tyjuan Malaysia.

Perusahaan Pelayaran yang beroperasi, yaitu Perusahaan Nasional

dan Perusahaan Pelayaran Rakyat,

1)

Perusahaan Nasional, terdiri atas:
a) PT. AMILAUTAN LUAS (Kantor Cabang);

b) PT. LINTAS SAMUDERA MANDIRI (Kantor Cabang),
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c¢) PT. SAMUDERA NUNUKAN DINAMIKA (Kantor

Cabang).

2) Perusahaan Pelayaran Rakyat, terdiri atas:

a) PT.EMLIM EXPRESS (Kantor Pusat); dan

b} PT. SEBATIK UTAMA (Kantor Pusat).

Perusahaan penunjang angkutan laut, yaitu Perusahaan Bongkar

Muat (PBM) dan Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL), terdiri

atas;

1) PT. Dinasty Ambalat Mandiri (PBM Sebatik)

2) PT. Bongkar Muara Jaya (PBM Sebatik)

3) PT. Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM Sebatik)

Untuk lebih rinci terhadap jumlah kunjungan kapal, bongkar muat

barang dan penumpang di Pelabuhan Sungai Nyamuk disajikan

dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Rincian Kunjungan Kapal Tahun 2016
No. Jenis Pelayanan Unit Isi Kotor (Gross
Tonnage)
1. | Asing 80 87.796
2. | Pelayaran Rakyat 2.829 298.939
Jumlah 2.909 386.735

Sumber: Laporan Tahunan Kantor UPP Sungai Nyamuk TA. 2016
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Tabel 4.8
Rincian Bongkar Muat Barang Tahun 2016
No. Bongkar/Muat Jumlah (Ton/M3) Keterangan
1. | Muat
a. Eksport 75.800
b. Dalam Negeri 16.589
2. | Bongkar
Dalam Negeri 36.698
Jumlah 129.087

Sumber: Laporan Tahunan Kantor UPP Sungai Nyamuk TA. 2016

Tabel 4.9
Rincian Arus Penumpang Tahun 2016
No. Arus Penumpang Jumlah (Orang) Keterangan
1. | Debarkasi 23.406
2. | Embarkasi 25.884
Jumlah 49.290

Sumber: Laporan Tahunan Kantor UPP Sungai Nyamuk TA. 2016
c. Petugas Fasilitas Pelabuhan dan Ketertiban

Mempunyai tugas melakukan penyediaan bahan penyusunan
Rencana Induk Pelabuhan (RIP) serta Daerah Lingkungan Kerja
(DLKr) dan Daerah Lingkungan Kepentingan (DLKp) pelabuhan,
penyediaan fasilitas pelabuhan dan jasa pemanduan dan penundaan,
penjamin keamanan dan ketertiban di pelabuhan dan pemeliharaan
kelestarian lingkungan di petabuhan.

Pelabuhan yang dibangun oleh pemerintah melalui dana APBN
sudah difungsikan sesuai Berita Acara Serah Terima Operasional
(BASTO) Nomor: KU.105/18/5/UPP.SN-15 Tanggal 16 April 2015.
Untuk lebih rinci terhadap fasilitas pelabuhan Sungai Nyamuk

disajikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.10
Fasilitas Pelabuhan Sungai Nyamuk

No. Uraian Konstruksi Ukuran Kondisi
L. | Trestle Beton P:2227m;L:4m Baik
2. | Dermaga Beton P: 150 m;L: 8 m Baik
3. | Ponton HDPE P:40m; L: 10 m Baik
4. | Lampu Sollar Cell Besi 50 Tiang Listrik Baik
5. | Gedung Terminal Permanen P:12m;L: 16 m Baik’
6. | Area Penumpukan Reklamasi P:150m;L: 75 m Baik

Sumber: Laporan Tahunan Kantor UPP Sungai Nyamuk TA. 2016

d. Petugas Kesyahbandaran

Mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan pengawasan
keselamatan dan keamanan pelayaran.

Pada tahun 2016 telah dilaksanakan pengawasan kelaiklautan kapal
terhadap kapal-kapal yang tiba maupun yang berangkat dar
Pelabuban Sungai Nyamuk.

Pemeriksaan fisik dan dokumen dilakukan terhadap setiap kapal
yang mengajukan Surat Persetyjuan Berlayar (SPB), guna
memastikan bahwa kapal yang diberikan Surat Persetujuan Berlayar
(SPB) dalam kondisi laik laut sesuai PM. 82 Tahun 2014.
Pemeriksaan yang dilakukan oleh petugas kelaikan untuk
memastikan bahwa kapal sudah diperiksa fisik dengan pengisian
data checklist dan foto kondisi fisik kapal dimana kapal itu
berada/sandar atau bertabuh.

Untuk lebih rinci terhadap penerbitan sertifikat dan dokumen lain
terkait kelaiklautan kapal dan penanganan kecelakaan kapal didalam
wilayah kerja Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk

disajikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.11
Rincian Penerbitan SPB dan Perpanjangan Sertifikat Tahun 2016
No. Uraian Jumlah (Unit Kapal) | Keterangan
1. | Pemberian SPB 2.909
2. | Perpanjangan Sertifikat
a. Sertifikat Keselamatan 355
b. Sertifikat Radio -
c. Sertifikat Pencegahan -
3. { Pencemaran
a. Surat Ukur Sementara 3
b. Pas Besar Sementara ' 82
c¢. Halaman Tambahan 9
d. Surat iin Model A -
e. Sertifikat Garis Muat 137
4. | Dokumen Pelaut
. a. Perjanjian Kerja Laut -
b. Exibitum -
5. | Lain lain
a. Ijin Pergerakan Kapal -

Sumber: Laporan Tahunan Kantor UPP Sungai Nyamuk TA. 2016

B. Hasil Penelitian
1. Kompetensi Aparatur
Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa kompetensi
aparatur di lingkungan kerja Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai
Nyamuk telah memberikan kontribusi yang berarti terhadap intansi. Hal
tersebut dapat terlihat dari beberapa sumber data yang diambil berdasarkan
fokus penelitian.
a. Pendidikan Formal
Pendidikan formal merupakan salah satu upaya dari

pengembangan kompetensi aparatur dengan tujuan untuk meningkatkan
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kemampuan intelektual dan profesionalisme aparatur. Dalam hal ini,
Kepala Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk telah
memberikan kesempatan kepada para pegawai untuk meningkatkan
pendidikan formal yang lebih tinggi. Namun, pada kenyataannya minat
pegawai untuk meningkatkan pendidikan sebagaimana himbauan Kepala
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk ’mendapat
tanggapan yang beragam karena tidak semma pegawai memiliki
kemampuan finansial mengingat biaya yang diperlukan cukup besar.
Sementara lembaga memberikan dispensasi beasiswa hanya bagi pegawai
yang memenuhi persyaratan tertentu.

Pengembangan kompetensi aparatur sangat memberikan manfaat
untuk menunjang keberhasilan instansi terutama dalam mewujudkan
program kerja yang telah ditetapkan. Adapun manfaat yang dapat
dirasakan aparatur dalam kaitan pengembangan kompetensi, seperti yang
disampaikan oleh informan mengatakan bahwa:

“menurut saya, pendidikan lebih tinggi memang sangat penting

karena dapat meningkatkan kemampuan akademis dan

pemahaman terhadap ilmu pengetahuan yang terus berkembang
dalam menghadapi masalah-masalah yang berhubungan dengan
pekerjaan di kantor”.

Pendapat narasumber di atas juga didukung dengan informan lain,

yang mengatakan bahwa:

“mengikuti pendidikan yang lebih tinggi dapat menambah
wawasan dan percaya diri”. :

Dari beberapa pendapat informan diatas, menunjukkan bahwa
pengembangan kompetensi aparatur memiliki kontribusi yang jelas dan

nyata. Bukan hanya untuk aparatur itu sendiri melainkan juga dapat
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memberi dampak positif pada instansi.

Sebenarnya sebagian besar pegawai menyatakan berminat untuk
melanjutkan pendidikan lebih tinggi tetapi terbentur dengan masalah
dana sementara ekonomi kurang mendukung dan bantuan lembaga juga
masih terbatas. Menurut data, hanya sebagian kecil pegawai yang
bersedia untuk meningkatkan kompetensi melalui pendidikan formal. Hal
ini menunjukkan kurang optimalnya Kantor Unit Penyelenggara
Pelabuhan Sungai Nyamuk untuk meningkatkan kompetensi aparaturnya.

Untuk lebih rinci terhadap jumlah pegawai yang mengikuti
pendidikan forrﬂal disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.12

Jumlah Pegawai Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan
Sungai Nyamuk yang Mengikuti Pendidikan Formal

No. Program Studi Jumlah Proses Selesai
1. | Pasca Sarjana (S-2) 1 1 -
2. | Sarjana (S8-1) 2 1 1
3. | Diploma (D-IIT) - - -
4. | SLTA - - -
5. | SLTP - - -
6. | SD - - -
Jumlah 3 2 1

Sumber: Kantor UPP Sungai Nyamuk Tahun 2016

b. Pelatihan Penjenjangan

Pelatihan p.enjcnjangan merupakan salah satu upaya pembinaan
pegawai. Pelatihan ini dibertkan kepada pegawai yang akan menduduki
jabatan setingkat lebih tinggi. Sebagaimana diatur dalam manajemen
kepegawaian bahwa pemberian kesempatan bagi aparatur yang akan

mengikuti diklatpim harus melalui seleksi dan yang memenuhi



l

|

43404 .pdf

77

kualifikasi yang ditentukan dalam manajemen kepegawaian. Pelatihan
diklatpim bersifat pembinaan sebagai upaya meningkatkan kemampuan
manajerial.

Pada prinsipnya, pelatihan diklatpim sangat penting bagi pegawai
yang akan menduduki jabatan karena melalui diklatpim diberikan
pembekalan untuk menghadapi persoalan yang terkait dengan jabatan
yang akan didudukinya.

Menurut data, pegawai yang mendapatkan kesempatan untuk
mengikuti diklatpim jumlahnya tidak banyak dan biasanya dilihat dari
formasi yang ada. Untuk lebih rinci terhadap jumlah pegawai yang telah
mengikuti pelatihan diklatpim disajikan dalam tabel bertkut ini:

Tabel 4.13

Jumlah Pegawai Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan
Sungai Nyamuk yang Telah Mengikuti Pelatihan Diklatpim

No. Pelatihan Diklatpim Jumlah Keterangan
1. | Diklatpim IV 1 Tahun 2014
2. | Diklatpim IIX -

3. | Diklatpim II -
Jumlah 1

Sumber: Kantor UPP Sungai Nyamuk Tahun 2016

Jumlah pegawai Kantor Unit Penyelenggara Pelabuban Sungai
Nyamuk yang mengikuti pelatithan diklatpim hanya sebanyak 1 orang
pada tahun 2014 untuk jenjang Diklatpim IV. Data menunjukkan bahwa
pegawai yang memiliki legalitas pelatihan diklatpim masih sangat
terbatas bahkan sampai saat ini tidak satu pun pegawai yang mengikuti
diklat ini. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya kaderisasi bagi
pimpinan di Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk.

Untuk melihat gambaran tentang pengembangan kompetensi
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melalui pelatihan diklatpim, dapat diambil dari informan dalam

penelitian. Seperti yang disampaikan oleh informan mengatakan bahwa:
“menurut saya, pelatihan penjenjangan melalui diklatpim
memberikan kontribusi yang sangat penting. Sebagaimana
pengalaman saya, dengan mengikuti diklatpim dapat memberi
manfaat untuk menunjang tugas kepemimpinan yang saya
laksanakan sekarang”.

Pendapat senada juga dikemukakan oleh informan lainnya yang
mengatakan:

“dengan mengikuti diklatpim dapat mewujudkan pegawai yang

memiliki kompetensi kepemimpinan operasional baik dalam

membuat perencanaan kegiatan maupun dalam memimpin

keberhasilan implementasi pelaksanaan kegiatan tersebut. Oleh

sebab itu, selayaknya diberikan kepada pegawai yang akan
menduduki jabatan struktural”.

Dart beberapa pendapat informan diatas, dapat disimpulkan
bahwa pegawai yang akan menduduki jabatan setingkat lebih tinggi
haruslah mengikuti pelatihan penjenjangan melalui diklatpim. Para
pegawai akan memperoleh bahan masukan untuk menumjang kelancaran
tugas. Sehingga para pegawai yang mengikuti pelatihan diklatpim lebih
termotivasi untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai abdi

negara dan abdi masyarakat.

c. Pelatihan Teknis

Pelatihan teknis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam
upaya meningkatkan keterampilan‘ dan keahlian di bidang teknis
kepelabuhanan. Pelatihan teknis sangat penting untuk merubah sikap dan

perilaku aparatur serta membentuk kepribadian agar mampu

menghindarkan kebiasaan buruk dan menjadikan sebagai tenaga yang




43404.pdf
79

produktif di pelabuhan.

Dengan memiliki legalitas pelatihan teknis, diharapkan aparatur
menjadi tenaga yang produktif dan memberikan kontribusi yang positif
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Namun pada
kenyataannya, pengembangan kompetensi aparatur melatui pelatihan
teknis belum sepenuhnya dapat merubah sikap dan perilaku kearah
profesionalisme aparatur sebagaimana yang diharapkan. Upaya lembaga
untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian aparatur walaupun belum
optimal tetapi secara realistis terdapat beberapa aparatur yang
memberikan respon positif untuk meningkatkan kompetensinya.

Untuk mendapatkan gambaran tentang pengembangan
kompetensi melalui pelatihan teknis yang diikuti oleh aparatur apakah
benar-benar memberikan kontribusi yang berarti pada pelayanan
masyarakat, maka diambil beberapa pendapat informan seperti berikut
ni:

“diklat teknis sangat mendukung kompetensi pegawai. Dulu saya
pernzh mengikuti diklat teknis bidang kepelabuhanan. Dan
ternyata cukup memberikan kontribusi yang berarti bagi saya
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Melalui diklat
teknis, kamt dididik untuk mengenal metode berpikir secara
sistematis menurut jalur urutan logika untuk dapat memecahkan -
masalah yang akan dihadapi di pelabuhan dan tetap dalam
pelaksanaan pekerjaan harus sesuai ketentuan yang berlaku™,

Pendapat senada juga dikemukakan oleh informan lainnya dalam
pendapatnya tentang pengembangan kompetenst aparatur melalui
pelatihan tekmis mengatakan bahwa:

“diklat teknis yang pernah saya ikuti sangat memberi manfaat

yang berarti kepada saya terutama dalam menunjang tugas saya

sehari-hari di pelabuhan dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat”.
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Berdasarkan pendapat dari beberapa informan diatas, dapat
disitmpulkan bahwa pegawai yang pernah mengikuti pelatihan teknis
membawa pefubahan yang berarti bagi pengembangan kompetensi
aparatur. Dengan mengikuti pelatihan teknis dapat menunjang kelancaran
tugas pokok dan fungsi aparatur dengan baik. Sehingga secara tidak
langsung meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat.

Menurut data, pegawai yang mendapatkan kesempatan untuk
mengikuti pelatithan teknis jumlahnya tidak banyak. Untuk lebih rinci
terhadap jumlah pegawai yang telah mengikuti pelatihan teknis disajikan
dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.14

Jumlah Pegawai Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan
Sungai Nyamuk yang Telah Mengikuti Pelatihan Teknis

No. Pelatihan Teknis Jumiah Keterangan

1. | Dasar-Dasar Kesyahbandaran 3 Tahun 2013 dan 2014

2. | Teknik Terpadu Perhubungan Laut 2 Tahun 2012 dan 2013
(TTPL)

3. | Ketatalaksanaan Angkutan Laut 2 Tahun 2011

4. | Ahli Nautika (ANT) 1 Tahun 2011

5. | Kepelabuhanan 3 Tahun 2011 dan 2012

6. | Penyidik Pegawai Negeri Sipil 1 Tahun 2012
(PPNS)

7. | Basic Safety Training (BST) 1 Tahun 2011

8. | Pencegahan dan Penanggulangan 1 Tahun 2011
Pencemaran

9. | Pengukuran Kapal 1 Tahun 2012

Sumber: Kantor UPP Sungai Nyamuk Tzahun 2016

d. Pelatihan Administrasi
Pelatihan administrasi difokuskan kepada pegawai yang

bersinggungan langsung kepada aktifitas administrasi perkantoran.
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Pelatihan administrasi semakin dibutuhkan karena lingkup pekerjaan dari
administrasi perkantoran sangat luas dan penting meliputi setiap aktifitas
manajemen yang memberikan informasi layanan bidang administrasi
yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efektif.

Aktifitas administrasi perkantoran itu antara lain seperti
penyediaan informasi, pengarsipan, inventarisasi hingga aktifitas lainnya
yang menunjang pelayanan publik.

Pengembangan  kompetensi  aparatur melalui  pelatihan
administrasi sangat memberikan manfaat kepada pegawai. Adapun
manfaat yang dapat dirasakan aparatur dalam kaitan pengembangan
kompetensi, seperti yang disampaikan oleh informan mengatakan bahwa:

“diklat-diklat yang sifatnya pelatthan administrasi sangat

mendukung kompetensi pegawai. Salah satunya pelatihan

administrasi yang saya ikuti adalah Implementasi Akuntansi dan

Pelaporan Keuangan. Dengan diklat seperti ini, saya mendapat

ilmu pengetahuan yang lebih guna memberikan peran optimal

dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat™.

Pendapat senada juga dikemukakan oleh informan lainnya dalam
pendapatnya tentang pengembangan kompetensi aparatur melalui

pelatihan administrasi mengatakan bahwa:

“pelatihan administrasi dapat menjadi solusi untuk mencapai
ritme kerja yang semakin profesional didalam kauntor™.

Berdasarkan pendapat dari beberapa informan diatas, dapat
disimpulkan bahwa pegawai yang pernak mengikuti pelatihan
administrasi mampu memberikan peran yang optimal dan mencapai ritme
kerja yang profesional terutama dalam memberikan pelayanan kepada

masyarakat.
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Menurut data, pegawai yang mendapatkan kesempatan untuk
mengikuti pelatthan administrasi jumlahnya tidak banyak. Untuk lebih
rinci terhadap jumlah pegawai yang telah mengikuti pelatiban
administrasi disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.15

Jumlah Pegawai Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan
Sungai Nyamuk yang Telah Mengikuti Pelatihan Administrasi

No. Pelatihan Administrasi Jumlah Keterangan
1. | Bendahara Pengeluaran 1 Tahun 2011
2. | Pengadaan Barang/Jasa 1 Tahun 2011
Pemerintahan

3. | Implementasi Akuntansi dan 1 Tabun 2012
Pelaporan Keuangan

4. | Sistem Administrasi Pemerintahan 1 Tahun 2014

Sumber: Kantor UPP Sungai Nyamuk Tahun 2016

2. Faktor-Faktor yang Menghambat Kompetensi Aparatur
Faktor-faktor yang menghambat kompetensi aparatur di lingkungan
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk, adalah sebagai
berikut.
a. Anggaran
Terbatasnya biaya/sumber dana untuk pendidikan yang
dialokasikan melalui Anggaran Belanja dan Pendapatan Negara (APBN)
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk sehingga
pengembangan kompete}lsi aparatur kurang optimal.
b. Kesempatan yang Diberikan Pimpinan
Kesempatan adalah peluang atau jalan yang dapat ditempuh
pegawzi untuk mengembangkan kompetensinya. Dalam hal ini,

kesempatan yang diberikan oleh pimpinan untuk mengikuti pendidikan
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dan pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi aparatur. Di
lingkungan Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk,
kesempatan yang diberikan masih terbatas mengingat jumlah pegawai
yang ada juga sedikit. Dengan volume pekerjaan yang semakin banyak
menyebabkan pimpinan mempersempit kesempatan pegawai untuk
mengikuti pendidikan dan pelatihan.
c. Persyaratan Mengikuti Pengembangan Kompetensi

Salah satu penghambat dalam pengembangan kompetensi
aparatur adalah adanya persyaratan untuk mengikuti pendidikan dan
pelatihan yang kompleks. Sebagai contoh, untuk mengikuti pelatiban
teknis Kesyahbandaran dan Marine Inspector, pegawai yang mempunyai
kualifikasi pelaut seperti Ahli Nautika (ANT) dan Ahlt Teknik (ATT).
d. Motivasi Pegawai

Di lingkungan Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai
Nyamuk, motivasi pegawai sebagai bentuk respon dalam memanfaatkan
kesempatan pengembangan kompetensi masih rendah, Terutama dalam

mengikuti pendidikan formal maupun pelatihan-pelatihan.

C. Pembahasan

1.

Kompetensi Aparatur
a. Pendidikan Formal

Berdasarkan hasil penelitian tentang kompetensi aparatur dapat
dianalisis bahwa di bidang intelektual dapat di]akﬁkan melalui

pendidikan formal.
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1) Petugas Tata Usaha

2)

Tugas pokok dari Petugas Tata Usaha Kantor Unit
Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk adalah melakukan
urusan keuangan, kepegawaian dan umum, hukum dan
hubungan masyarakat serta pelaporan pada Xantor Unit
Penyelenggara Pelabubhan Sungai Nyamuk. Dalam hal ini,
standar kualifikasi dan kompetensi Petugas Tata Usaha adalah
lulusan Strata S-1. Berdasarkan fakta di lapangan, standar
kualifikasi dan kompetensi sudah sesuai dengan latar belakang
pendidikan formal yang dimiliki oleh Petugas Tata Usaha
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk, yaitu
Strata S-1 Ilmu Pemerintahan.

Petugas Lalu Lintas dan Angkutan Laut dan Pelayanan Jasa
Tugas pokok dari Petugas Lalu Lintas dan Angkutan Laut dan
Pelayanan Jasa Kantor Unit Penyelenggara I;elabuhan Sungai
Nyamuk adalah melakukan penyediaan dan pemeliharaan
penahan gelombang, kolam Pelabuhan, alur pelayaran, dan
sarana bantu navigasi pelayaran, penjamin kelancaran arus
barang, penumpang dan hewan, penyedia dan/atau pelayanan
jasa kepelabuhanan dan pengaturan, pengendalian, dan
pengawasan usaha jasa terkait dengan kepelabuhanan dan
angkutan di perairan. Dalam hal ini, standar kualifikasi dan
kompetensi Petugas Lalu Lintas dan Angkutan Laut dan

Pelayanan Jasa adalah tulusan D-III. Namun berdasarkan fakta
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di lapangan, standar kualifikasi dan kompetensi belum sesuai
dengan latar belakang pendidikan formal yang dimiliki oleh
Petugas Lalu Lintas dan Angkutan Laut dan Pelayanan Jasa
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk, yaitu
SMA.

Petugas Fasilitas Pelabuhan dan Ketertiban

Tugas pokok darn Petugas Fasilitas Pelabuhan dan Ketertiban
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk adalah
melakukan penyediaan bahan penyusunan Rencana Induk
Pelabuhan (RIP) serta Daerah Lingkungan Kerja (DLKr) dan
Daerah Lingkungan Kepentingan (DLKp) pelabuhan,
penyediaan fasilitas pelabuhan dan jasa pemanduan dan
penundaan, penjamin keamanan dan ketertiban di pelabuhan dan
pemeliharaan kelestarian lingkungan di pelabuhan. Dalam hal
ini, standar kualifikasi dan kompetensi .Petugas Fasilitas
Pelabuhan dan Ketertiban adalah lulusan D-HI Namun
berdasarkan fakta di lapangan, standar kualifikasi dan
kompetensi belum sesuai dengan latar belakang pendidikan
formal yang dimiliki oleh Petugas Fasilitas Pelabuhan dan
Ketertiban Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai
Nyamuk, yaitu SMA.

Petugas Kesyahbandaran

Tugas pokok dari Petugas Kesyahbandaran Kantor Unit

Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk adalah melakukan
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penyiapan bahan pengawasan keselamatan dan keamanan
pelayaran. Dalam hal ini, standar kualifikasi dan kompetensi
Petngas Kesyahbandaran adalah lulusan D-III. Berdasarkan
fakta di lapangan, standar kualifikasi dan kompetensi sudah
sesuai dengan latar belakang pendidikan formal yang dimiliki
oleh Petugas Kesyahbandaran Kantor Unit Penyelenggara
Pelabuban Sungai Nyamuk, yaitu Strata S-1 Ilmu Hukum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pegawai Kantor
Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk belum maksimal. Hal ini
menunjukkan bahwa upaya Kepala Kantor Unit Penyelenggara
Pelabuhan Sungai Nyamuk dalam mengembangkan kompetensi aparatur
perlu diperbaiki dan terus melakukan upaya-upaya yang dapat
menunjang kompetensi pegawai.

Berdasarkan fakta di lapangan, beberapa pegawai memiliki
keinginan ur;tuk mengembangkan kompetensinya namun belum
mendapat kesempatan. Ada beberapa alasan yang menyebabkan pegawai
di Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk belum.
mendapatkan kesempatan tersebut. Salah satu alasannya adalah
kurangnya pegawai yang ada dilapangan tidak sesuai dengan beban kerja
yang ada. Selain itu juga faktor biaya juga menjadi kendala untuk
meningkatkan kompetensi.

Dengan demikian cukup menjadi alasan bahwa pengembangan
kompetensi yang sifatnya meningkatkan intelektual aparatur hanya dapat

dilakukan oleh pegawai yang memiliki kemampuan finansial secara
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pribadi. Keberhasilan Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai
Nyamuk dalam mengembangkan komﬁetensi aparatur tercermin dari
jumlah yang mengikuti pendidikan formal. Dalam kurun 3 tahun terakhir,
ada 3 pegawai yang mengikuti pendidikan formal. Pada program Sarjana
(S-1), saat ini 1 orang pegawai sudah ada yang selesai dan 1 orang lagi
sedang dalam proses pendidikan. Di program Pasca Sarjana (S-2), saat
ini sedang dalam proses akhir.
b. Pelatihan Penjenjangan

Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan penjenjangan lebih
terfokus pada maﬂajerial dan professional. Dalam kurun 3 tahun terakhir.
Hanya terdapat 1 orang pegawai saja yang medapatkan kesempatan.
Berdasarkan data, pegawai yang memiliki legalitas diklatpim hanyalah
Kepala Kantor Unit Penyelenégara Pelabuhan Sungai Nyamuk.
Diklatpim ini menjadi sangat penting dalam pengembangan kompetensi
karena dapat memberikan kontribusi yang berarti meningkatkan
kompetensi aparatur terutama pada tingkat kepemimpinan dan dapat
merubah sikap dan perilaku yang lebih baik.
c. Pelatihan Teknis

Berdasarkan hasil penelitian tentang kompetenst aparatur dapat
dianalisis bahwa di bidang teknis kepelabuhanan dapat dilakukan melalui
pelatihan teknis. Pelatihan teknis merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan dalam upaya meningkatkan keterampilan dan keahlian di

bidang teknis kepelabuhanan.
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Petugas Tata Usaha

Berdasarkan tugas pokok Petugas Tata Usaha Kantor Unit
Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk, standar kualifikasi
dan kompetensi Petugas Tata Usaha adalah memiliki sertifikat
pelatthan  teknis antara lain  pelatihan  Dasar-Dasar
Kesyahbandaran, Teknik Terpadu Perhubungan Laut (¥TPL),
Ketatalaksanaan  Angkutan Laut dan Kepelabuhanan.
Berdasarkan fakta di lapangan, standar kualifikasi dan
kompetensi sudah sesuai dengan latar belakang pelatihan teknis
yang dimiliki oleh Petugas Tata Usaha Kantor Unit
Penyelenggﬁa Pelabuhan Sungai Nyamuk, yaitu Dasar-Dasar
Kesyahbandaran, Teknik Terpadu Perhubungan Laut (TTPL)
dan Kepelabuhanan.

Petugas Lalu Lintas dan Angkutan Laut dan Pelayanan Jasa
Berdasarkan tugas pokok Petugas Lalu Lintas dan Angkutan
Laut dan Pelayanan Jasa Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan

Sungai Nyamuk, standar kualifikasi dan kompetensi Petugas

Lalu Lintas dan Angkutan Laut dan Pelayanan Jasa adalah -

memiliki sertifikat pelatihan teknis antara lain pelatihan Dasar-
Dasar Kesyahbandaran, Teknik Terpadu Perhubungan Laut
(TTPL), Ketatalaksanaan Angkutan Laut, Ahli Nautika (ANT),

Kepelabuhanan dan Basic Safety Training (BST). Berdasarkan

fakta di lapangan, standar kualifikasi dan kompetensi sudah

sesuai dengan latar belakang pelatihan teknis yang dimiliki oleh
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Petugas Lalu Lintas dan Angkutan Laut dan Pelayanan Jasa
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk, yaitﬁ
Dasar-Dasar Kesyahbandaran dan Basic Safety Training (BST).

Petugas Fasilitas Pelabuhan dan Ketertiban

Berdasarkan tugas pokok Petugas Fasilitas Pelabuhan dan
Ketertiban Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai
Nyamuk, standar kualifikasi dan kompetensi Petugas Fasilitas
Pelabuhan dan Ketertiban adalah memiliki sertifikat pelatihan
teknis antara lain pelatihan .Dasar-Dasar Kesyahbandaran,
Teknik Terpadu Perhubungan Laut (TTPL), Ketatalaksanaan
Angkutan Laut, Ahli Nautika (ANT), Kepelabuhanan, Basic
Safety Training (BST) dan Pencegahan dan Penanggulangan
Pencemaran. Berdasarkan fakta di lapangan, standar kualifikasi
dan kompetensi sudah sesuai dengan latar belakang pelatihan
teknis yang dimiliki oleh Petugas Fasilitas Pelabuban dan
Ketertiban Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai
Nyamuk, yaitu Teknik Terpadu Perhubungan Laut (TTPL),
Ketatalaksanaan Angkutan Laut, Kepelabuhanan dan Basic
Safety Training (BST).

Petugas Kesyahbandaran

Berdasarkan tugas pokok Petugas Kesyahbandaran Kantor Unit
Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk, standar kualifikasi
dan kompetensi Petugas Kesyahbandaran adalah memiliki

sertifikat pelatihan teknis antara lain pelatthan Dasar-Dasar
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Kesyahbandaran, Teknik Terpadu Perhubungan Laut (TTPL),
Ketatalaksanaan Angkutan Laut, Ahli Nautika (ANT),
Kepelabuhanan, Penyidik Pegawai Negeri Sipi! (PPNS) dan
Basic Safety Training (BST). Berdasarkan fakta di lapangan,
standar kualifikasi dan kompetensi sudah sesuai dengan latar
belakang pelatihan teknis yang dimiliki oleh Petugas
Kesyahbandaran Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai
Nyamuk, yaitu Teknik Terpadu Perhubungan Laut (TTPL),
Ketatalaksanaan Angkutan Laut, Ahli Nautika (ANT),
Kepelabuhanan, Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) dan
Basic Safety Training (BST).

Hasil penelitian menunjukkan Kepala Kantor Unit Penyelenggara
Pelabuhan melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan keterampilan
dan keahlian di bidang teknis kepelabuhanan. Dengan keterbatasan dana,
tidak semua pegawai dapat mengikuti pelatihan teknis. Selain itu juga,
adanya persyaratan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan yang
kompleks juga menyebabkan peagwai kurang berminat mengikuti diklat
teknis tersebut.

d. Pelatihan Administrasi

Berdasarkan hasil penelitian, pelatthan administrasi diberikan
kepada pegawai yang lingkup pekerjaannya meliputi aktifitas manajemen
yang memberikan informasi layanan bidang administrasi yang diperlukan
untuk melaksanakan kegiatan secara efektif.

Dalam hal ini, Petugas Tata Usaha sangat dituntut untuk mampu
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dan berkompeten dalam menjalankan tugasnya terutama yang berkaitan
dengan administrasi perkantoran.

Berdasarkan tugas pokok Petugas Tata Usaha Kantor Unit
Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk, standar kualifikasi dan
kompetensi Petugas Tata Usaha adalah memiliki sertifikat pelatihan
administrasi antara lain Implementasi Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan dan Sistem Administrasi Pemerintahan. Berdasarkan fakta di
lapangan, standar kualifikasi dan kompetensi sudah sesuai dengan latar
belakang pelatihan administrasi yang dimiliki oleh Petugas Tata Usaha
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk, yaitu
Implementasi Akuntansi dan Pelaporan Keuangan dan Sistem
Administrasi Pemerintahan.

Namun melihat situasi dan kondisi Kantor Unit Pelabuhan Sungai
Nyamuk sebagai kantor pelayanan, semua pegawai diharapkan dapat
mengikuti pelatihan administrasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa upaya Kepala Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai
Nyamuk belum optimal dalam mengikutsertakan pegawainya pada
pelatihan administrasi. Hal ini terkendala karena terbatasnya alokasi dana
dan kesempatan yang diberikan juga relatif kecil. Padahal pelatihan
administrasi dimaksud adalah untuk menambah pengetahuan,
keterampilan, keahlian dan kecakapan aparatur dalam mengelola
administrasi perkantoran dimana pelatihan administrasi ini memberikan
kontribusi yang berarti untuk menunjang kelancaran aktivitas

-

perkantoran sehari-hari.
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2. Fakter-Faktor yang Menghambat Kompetensi Aparatur
Faktor-faktor yang menghambat kompetensi aparatur di lingkungan
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk, adalah sebagat
berikut.
a. Anggaran
Berdasarkan hasil penelitian, Kantor Unit Penyelenggara
Pelabuhan  Sungai Nyamuk tidak memiliki anggaran untuk
pengembangan kompetensi baik untuk pendidikan formal, pelatihan
penjenjangan, -~ pelatihan teknis maupun pelatihan administrasi.
Terbatasnya biaya/sumber dana untuk pendidikan yang dialokasikan
melalui Anggaran Belanja dan Pendapatan Negara (APBN) Kantor Unit
Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk inilah yang mengakibatkan
pengembangan kompetensi Pegawai kurang optimal.
b. Kesempatan yang Diberikan Pimpinan
Berdasarkan hasil penelitian, kesempat-an yvang diberikan oleh
pimpinan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan dalam rangka
meningkatkan kompetensi aparatur masih terbatas mengingat jumlah
pegawai yang ada juga sedikit, yaitu hanya berjumlah 6 orang. Dengan
volume pekerjaan yang semakin banyak menyebabkan pimpinas
mempersempit kesempatan pegawai untuk mengikuti pendidikan dan
pelatihan.
¢. Persyaratan Mengikuti Pengembangan Kompetensi
Berdasarkan hasil penelitian, salah satu penghambat dalam

kompetensi aparatur adalah adanya persyaratan untuk mengikuti
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pendidikan dan pelatihan yang kompleks. Sebagai contoh, untuk
mengikuti pelatihan teknis Kesyahbandaran dan Marine Inspector,
pegawai harus mempunyai kualifikasi pelau; seperti Ahli Nautika (ANT)
dan Ahli Teknik (ATT).
d. Motivas: Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi pegawai dalam
memanfaatkan kesempatan pendidikan masih rendah. Terutama dalam
mengikuti pendidikan formal maupun pelatihan-pelatihan. Sebagian
besar pegawai menyatakan kurang berminat untuk melanjutkan
pendidikan lebih tinggi karena masalah dana sementara ekonomi kurang

mendukung dan bantuan lembaga juga masih terbatas.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Kompetensi pegawai di Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai
Nyamuk yang berdasarkan pendidikan formal, pelatihan penjenjangan,
pelatihan teknis dan pelatihan administrasi sudah cukup memenuhi masing-
masing standar kualifikasi dan kompetensi pegawai. Sebagian besar pegawai
menyatakan berminat untuk melanjutkan pendidikan formal lebih tinggi..
Pegawai yang memiliki legalitas pelatihan diklatpim masih sangat terbatas,
hal ini dapat mengakibatkan kurangnya kaderisasi bagi pimpinan di Kantor
Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk. Pegawai yang pernah
mengikuti pelatihan teknis membawa perubahan yang berarti bagi
peningkatan kompetensi aparatur terutama dalam menunjang kelancaran
tugas pokok dan fungsi aparatur dengan baik. Keikutsertaan pegawai pada
pelatihan administrasi masth kurang sehingga keterampilan, keahlian dan
kecakapan aparatur dalam mengelola administrasi perkantoran juga relatif
rendah.

Faktor-faktor yang menghambat kompetensi pegawai di lingkungan Kantor
Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk disebabkan oleh terbatasnya
anggaran untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan, kesempatan yang

diberikan oleh pimpinan untuk mengikuti pendidikan masih terbatas, adanya
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persyarataﬁ untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan yang kompleks dan

kurangnya motivasi pegawai untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mencoba untuk memberikan
saran-saran sebagai berikut.

1. Dalam rangka mengembangkan kompetensi pegawai di Kantor Unit
Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk, hendaknya para pengambil
kebijakan dapat meningkatkan alokasi anggaran melalui usulan Rencana
Kegiatan Anggaran (RKA) yang di ajukan di tiap tahun anggaran.

2. Hendaknya Kepala Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada pegawai untuk
mengikuti pendidikan dan pelatihan.

3. Hendaknya Kepala Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk
bisa memberikan motivasi kepada pegawéi sehingga rasa kesadaran dan

motivasi akan pentingnya mengembangkan kompetensi dapat tumbuh.
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LAMPIRAN 1 : PEDOMAN WAWANCARA

DAFTAR PERTANYAAN

Daftar pertanyaan ini hanya merupakan point-point pertanyaan

berdasarkan tema penilitian. Perinciannya dalam bentuk pertanyaan yang diajukan

kepada informan dikembangkan di lapangan.

1. Identitas Informan:

L.

2
3.
4

Nama

..........................................................

Umur

..........................................................

Jenis kelamin

Pekerjaanfjabatan .

II. Daftar pertanyaan untuk Kepala Kantor dan Pegawai Kantor Unit

Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk:

1.

2.

Kompetensi Pegawai Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Sungai

Nyamuk.

a. Bagaimana kompetensi pegawai berdasarkan pendidikan formal?

b. Bagaimana  kompetensi pegawai  berdasarkan  pelatihan
penjenjangan?

¢. Bagaimana kompetensi pegawai berdasarkan pelatihan teknis?

d. Bagaimana kompetensi pegawai berdasarkan pelatihan administrasi?

Faktor yang menghambat peningkatan kompetensi pegawai Kantor Unit

Penyelenggara Pelabuhan Sungai Nyamuk dalam memberikan pelayanan

kepada masyarakat.

a. Bagaimana kebutuhan anggaran dalam melaksanakan pengembangan
kompetensi pegawai?

b. Bagaimana kesempatan yang diberikan pimpinan kepada pegawai
untuk mengembangkan kompetensi?

¢. Bagaimana standar persyaratan yang harus dimiliki pegawai untuk
mengikuti pendidikan dan latihan?

d. Apakah pemimpin selalu memberikan motivasi untuk

pengembangan kompetensi pegawai?
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